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ABSTRAK 

 
IYABELALE, 

NYANYIAN MENIDURKAN BAYI SUKU BUGIS SEBAGAI 
INSPIRASI PENCIPTAAN FILM FIKSI PENDEK 

 
Oleh 

Muh Nur Falah Muzakkir 
NIM: 192111004 

Program Studi Seni Program Magister 
 

Karya seni tradisional suku Bugis Makassar di Sulawesi Selatan 
memiliki banyak nyanyian, namun seiring waktu, beberapa tidak 
digunakan lagi dengan zaman saat ini. Oleh karena itu, film pendek 
Iyabelale hadir untuk mengubah nyanyian pengantar tidur bayi menjadi 
sebuah karya film yang memaknai nilai-nilainya di era modern. 
Pengubahan ini dilakukan melalui metode alih wahana. 

Pertama, lirik Iyabelale yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia diinterpretasikan kembali. Kedua, interpretasi tersebut menjadi 
landasan bagi pengembangan tema yang mengandung unsur naratif. Dari 
tema inilah, naskah utuh kemudian dibentuk. Ketiga, unsur 
sinematik/visual disesuaikan dengan narasi yang telah dihasilkan, 
termasuk penggunaan bentuk-bentuk dari Iyabelale, seperti cara 
menidurkan bayi, liriknya, dan penggunaan sarung. 

Film pendek Iyabelale dipilih karena Iyabelale merupakan harapan 
seorang ibu kepada anaknya di masa depan. Harapan ini menyangkut cara 
anaknya menghadapi kesedihan di masa mendatang, seperti mimpi yang 
tak nyata. Dalam Iyabelale, perpaduan antara karya seni tradisional 
berusaha menciptakan pengalaman sinematik yang mendalam, dengan 
harapan mengajak penonton dalam perjalanan emosional yang tak 
terlupakan.  

Lebih dari sekadar memperkenalkan kekayaan budaya, Iyabelale 
membawa nyanyian tradisional suku Bugis ke dalam konteks yang relevan 
dengan generasi muda saat ini. Film ini diharapkan menginspirasi 
penonton dengan menggambarkan perjuangan manusia dalam 
menghadapi kepedihan dan kompleksitas kehidupan. Pesan mendalam 
yang disampaikan melalui narasi visual yang imajinatif. Dengan inovasi 
visual kekayaan budaya yang dihargai, dan pesan yang mendalam, film 
pendek Iyabelale menjadi suatu penggalian kreatif terhadap karya seni 
tradisional, memperkaya pengalaman sinematik, dan mewariskan nilai-
nilai kehidupan kepada audiens modern. 
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ABSTRACT 

 
IYABELALE, 

LULLABIES OF THE BUGIS TRIBE AS INSPIRATION FOR CREATING 
A SHORT FICTION FILM 

By 
Muh Nur Falah Muzakkir 

NIM: 192111004 
Master’s Program in Arts Study Program 

 
The traditional art of the Bugis and Makassar tribes in South Sulawesi 

encompasses a plethora of songs; however, with the passage of time, some of these 
tunes have faded into obscurity in the present era. In response, the short film 
"Iyabelale" emerges to transform these lullabies into cinematic creations, infusing 
them with contemporary significance. This transformation is achieved through the 
method of transposition. 

Firstly, the translated lyrics of Iyabelale are reinterpreted in the Indonesian 
language. Subsequently, this interpretation forms the foundation for developing a 
theme that embodies narrative elements. From this thematic core, a complete 
screenplay is crafted. Thirdly, the visual and cinematic components are aligned 
with the narrative, incorporating various aspects from Iyabelale, such as the 
techniques for soothing infants, its lyrical essence, and the utilization of traditional 
garments. 

The selection of the short film medium for Iyabelale is due to its portrayal of 
a mother's aspirations for her child's future. This aspiration revolves around how 
the child will confront sorrow in times to come, akin to an unrealized dream. In 
Iyabelale, the harmonious fusion of traditional artistic creation endeavors to forge 
a profound cinematic experience, inviting the audience on an unforgettable 
emotional journey. 

Beyond merely introducing cultural heritage, Iyabelale brings traditional 
Bugis songs into a relevant context for today's younger generation. The film's 
intent is to inspire the viewer by depicting human struggles with pain and the 
complexities of life. The profound message conveyed through imaginative visual 
narration accentuates the significance of this endeavor. 

Through its visual innovation, Iyabelale not only honors cultural richness 
but also imparts profound messages, thereby becoming a creative excavation of 
traditional art. By enriching the cinematic experience and transmitting life's values 
to modern audiences, the short film Iyabelale proves itself a compelling medium for 
both artistic exploration and cultural preservation. 
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GLOSARIUM 

Acting: Proses penampilan dan interpretasi peran oleh para aktor/aktris 

dalam film. 

Acting Coach: Pelatih atau pembimbing yang membantu para aktor/aktris 

untuk mengembangkan kemampuan akting mereka. 

Ambience Audio: Suara alam atau lingkungan sekitar yang ditangkap selama 

proses produksi film untuk menambah suasana. 

Casting: Proses pemilihan dan penempatan aktor/aktris dalam peran-peran 

tertentu dalam film. 

Clapper: Perangkat yang digunakan selama pengambilan gambar untuk 

sinkronisasi suara dan gambar dalam proses editing. 

Close Up: Shot yang mengambil gambar objek dengan jarak dekat, biasanya 

wajah seseorang atau objek tertentu. 
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Color Grading: Proses untuk mengatur dan memodifikasi warna dalam film 

untuk menciptakan suasana dan mood yang diinginkan. 

Crab Right: Gerakan kamera horizontal ke kanan dengan perangkat khusus. 

Cut: Istilah untuk menghentikan rekaman atau adegan. 

Editing: Proses menggabungkan dan mengatur adegan, suara, dan gambar 

untuk menciptakan alur cerita yang kohesif dalam film. 

Establish Shoot: Pengambilan gambar awal untuk memperkenalkan lokasi 

atau setting adegan tertentu. 

Foldering: Proses mengatur file dan materi produksi film ke dalam folder 

yang terstruktur. 

Follow Shot: Pengambilan gambar dengan kamera yang bergerak mengikuti 

pergerakan subjek. 

Foreground: Bagian depan adegan yang merupakan fokus atau area utama 

gambar. 

Frame Size: Ukuran bingkai gambar yang menentukan bidang pandang 

dalam pengambilan gambar. 

Fps (Frame per Second): Jumlah gambar yang ditampilkan dalam satu detik 

dalam film, yang mempengaruhi tampilan gerakan dalam film. 

Full Shot: Pengambilan gambar dengan jarak jauh yang menampilkan 

seluruh objek atau subjek. 
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Gandrang: Merupakan jenis alat musik perkusi yang terbuat dari bahan 

kulit dan kayu. Gandrang digunakan untuk memainkan ritme 

dalam berbagai acara adat dan upacara tradisional suku Bugis. 

Gambus: Sebuah alat musik petik yang mirip dengan gitar. Gambus 

biasanya memiliki senar yang terbuat dari nilon atau sutra, dan 

sering digunakan dalam musik tradisional dan irama Bugis. 

Graphic Match: Teknik editing yang menghubungkan dua adegan dengan 

mempertahankan unsur visual yang serupa dalam transisi. 

Handheld: Pengambilan gambar dengan kamera yang digenggam tangan, 

menciptakan efek gerakan yang terkadang tergoyahkan. 

Jump Cut: Potongan adegan yang memiliki kesamaan visual yang 

mengganggu alur cerita. 

Kacaping: Merupakan alat musik petik yang memiliki senar tunggal. 

Kacaping sering digunakan dalam musik tradisional Bugis 

untuk mengiringi nyanyian atau sebagai alat musik soliter. 

Knee Shot: Pengambilan gambar dengan framing yang mengambil adegan 

dari lutut ke atas subjek. 

Logline: Ringkasan singkat dan menggoda tentang plot dan inti cerita dalam 

film. 

Loop Back: Teknik audio yang mengulangi potongan suara secara berulang. 

Medium Close Up: Shot dengan jarak sedang yang menampilkan wajah 

subjek dari dada ke atas. 
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Medium Shot: Shot dengan jarak sedang yang menampilkan subjek dari 

pinggang ke atas. 

Mise En Scene: Tata letak dan penyusunan elemen visual dalam sebuah 

adegan dalam film. 

Monokromatik: Skema warna yang terdiri dari satu warna utama dan variasi 

dari warna tersebut. 

Mood: Perasaan atau suasana yang ingin diungkapkan dalam film. 

Motion Blur: Efek blur pada gambar yang terjadi ketika subjek atau kamera 

bergerak dengan cepat. 

Music Scoring: Proses pengaturan musik latar untuk meningkatkan efek 

emosional dalam film. 

Non-Diegetic Sound: Suara yang ditambahkan dalam film secara 

pascaproduksi dan tidak terjadi dalam dunia cerita. 

Over the Shoulder: Pengambilan gambar dari belakang bahu karakter utama 

untuk menampilkan pandangan mereka. 

Pan Left/Right: Gerakan kamera horizontal ke kiri atau kanan. 

Project Profile: Profil proyek film yang berisi informasi rinci tentang tujuan, 

alur cerita, dan elemen produksi. 

Pui-pui: Sebuah alat musik tiup yang terbuat dari bambu. Pui-pui biasanya 

memiliki lubang-lubang untuk mengatur nada, dan sering 

digunakan dalam musik dan tarian tradisional suku Bugis. 
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Rough Cut: Versi awal dari film yang belum sepenuhnya diedit atau 

ditambahkan efek suara. 

Scene: Bagian dari film yang berisi urutan adegan yang terjadi di tempat 

dan waktu tertentu. 

Scouting: Proses mencari lokasi yang sesuai untuk pengambilan gambar 

dalam film. 

Sensor CMOS: Sensor gambar pada kamera yang bertugas untuk 

menangkap cahaya dalam proses pengambilan gambar. 

Shaking: Efek getaran yang disengaja pada kamera untuk menciptakan 

perasaan tegang atau realisme dalam adegan. 

Subtitle: Teks terjemahan atau terjemahan suara dalam bahasa asing yang 

ditampilkan di layar. 

Till Up/Down: Gerakan kamera vertikal ke atas atau ke bawah. 

Garis waktu: Sistem penomoran untuk mengidentifikasi dan mengatur 

frame dalam film. 

Track In: Gerakan kamera mendekat ke subjek atau objek dalam adegan. 

Treatment: Dokumen yang menggambarkan sinopsis dan alur cerita 

potensial untuk film. 

Tripod: Stand atau dukungan dengan tiga kaki yang digunakan untuk 

menjaga kamera tetap stabil selama pengambilan gambar. 

Type of Shot: Kategori atau jenis bidikan yang digunakan dalam 

pengambilan gambar film. 
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V-Log: Mode perekaman video logaritmik yang menangkap rentang 

dinamis yang lebih luas dalam gambar. 

Wardrobe: Koleksi pakaian dan kostum yang digunakan oleh aktor/aktris 

dalam film. 
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Lampiran 1a. Naskah Final 
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Lampiran 2. Jadwal Produksi 

 
Lampiran 3. Call Sheet 
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Lampiran 4. Sound Report 
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Lampiran 5. Script Continuity Report 
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